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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mempercepat maturasi, meningkatkan kualitas telur, dan kuantitas larva ikan
lele (Clarias sp.) melalui pemberian kombinasi suplementasi Spirulina pada pakan dan penyuntikan Oocyte
developer (Oodev). Perlakuan yang diberikan terdiri atas: pakan A1: Spirulina 0% dengan Oodev 0 IU; pakan A2:
Spirulina 0% dengan Oodev 15 IU; pakan B1: Spirulina 1% dengan Oodev 0 IU; pakan B2: Spirulina 1% dengan
Oodev 15 IU; pakan C1: Spirulina 2% dengan Oodev 0 IU; pakan C2: Spirulina 2% dengan Oodev 15 IU; pakan D1:
Spirulina 3% dengan Oodev 0 IU; pakan D2: Spirulina 3% dengan Oodev 15 IU. Selama 30 hari pemeliharaan,
induk ikan diberi pakan perlakuan dengan feeding rate sebesar 3% dari bobot badannya dengan frekuensi
pemberian dua kali sehari pada pukul 8.00 dan 17.00 WIB. Parameter yang diamati adalah Gonado Somatic
Index (GSI), konsentrasi estradiol-17, konsentrasi protein vitelogenin, fekunditas dan viabilitas larva. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai GSI tertinggi selama penelitian diperoleh pada perlakuan D2 (9,94%)
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hasil analisis estradiol-17 dan vitelogenin pada perlakuan D2
mengindikasikan kematangan gonad lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Selanjutnya
fekunditas tertinggi dihasilkan pada perlakuan D2 sebesar 81.953±164 butir dengan derajat penetasan
90,70±0,24 dan sintasan larva tertinggi (umur empat hari) yakni sebesar 92,94±0,064. Dengan demikian,
suplementasi Spirulina dengan dosis 3% pada pakan yang dikombinasikan dengan Oodev dosis 15 IU adalah
yang terbaik untuk mempercepat kematangan gonad induk dan menstimulasi kinerja reproduksi terutama
pada perkembangan gonad, kualitas telur, larva, dan ketahanan hidup larva.
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ABSTRACT: Improving reproduction performance, egg and larvae quality by combination of dietary Spirulina
supplementation and oocyte developer injection to female catfish (Clarias sp.) broodstock. By:
Armen Nainggolan, Agus Oman Sudrajat, Nur Bambang Priyo Utomo, and Enang Harris
The research was performed to accelerate maturation and increase the egg and larvae quantity of catfish (Clarias sp.)
by combination of dietary Spirulina and Oocyte developer (Oodev) administration. The treatments were feed A1:
Spirulina 0% combined with Oodev 0 IU; feed A2: Spirulina 0% combined with Oodev 15 IU; feed B1: Spirulina 1%
combined with Oodev 0 IU; feed B2: Spirulina 1% combined with Oodev 15 IU; feed C1: Spirulina 2% combined with
Oodev 0 IU; feed C2: Spirulina 2% combined with Oodev 15 IU; feed D1: Spirulina 3% combined with Oodev 0 IU; feed
D2: Spirulina 3% combined with Oodev 15 IU. Each treatment used 10 fishs as replication. During the experiment (30
days), female catfish broodstock were fed treatment diet with feeding rate of 3% of the body weight twice daily at
8:00 am and 17:00 pm. The observed parameters were Gonado Somatic Index (GSI), the profile of estradiol-17,
vitellogenin protein concentration, fecundity, and larvae viability. The results showed that the profile of estradiol-17
and vitellogenin in the treatment D2 indicated gonad maturity faster than with other treatments. Furthermore, the D2
fish treatment produced 81,953±164 eggs, hatching rate of 90.70±0.24 and 92.94±0.064 survival rate of four
days larvae old. This treatments higher than with other treatments. Thus, the combination of Spirulina 3% and 15 IU
Oodev could accelerate oocyte growth and increase the viability of eggs and larvae.
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PENDAHULUAN
Ikan lele (Clarias sp.) memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Nilai produksi ikan ini selalu mengalami pening-
katan, tetapi tidak selalu diiringi dengan peningkatan
kualitas dan kuantitas sesuai yang diinginkan pasar
domestik dan internasional. Oleh karena itu, salah satu
usaha yang mutlak dibutuhkan untuk mengembang-
kannya adalah penyediaan benih bermutu yang me-
miliki produktivitas budidaya tinggi, berkelanjutan,
dan tepat waktu. Untuk mewujudkannya, ketersediaan
induk yang berkualitas merupakan faktor penentu da-
lam keberhasilan kegiatan tersebut.
Salah satu cara untuk memperoleh hasil pembe-
nihan ikan yang optimal yaitu dengan memperbaiki
performa/kinerja reproduksi melalui suplementasi nu-
trien pada pakan induk yang dikombinasikan dengan
premiks hormon untuk mempercepat reproduksi dan
tidak bergantung musim. Hasil penelitian Rahmatia
(2013) bahwa penambahan Spirulina platensis pada
pakan yang dikombinasikan dengan oocyte developer
(Oodev) pada induk ikan nila memperlihatkan pening-
katan kinerja reproduksi. Oodev tersebut mengandung
Pregnant Mare Serum Gonadotropin dan anti-dopamine
(PMSG+ad). Prinsip dan fungsi penggunaan premiks
hormon adalah untuk merangsang terjadinya lonjakan
kadar Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) yang se-
lanjutnya akan memengaruhi kelenjar pituitari untuk
memproduksi gonadotropin. Setelah itu, gonadotro-
pin akan merangsang ovari untuk proses pematangan
telur pada ikan (Bolamba et al., 1992). Pada ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus) misalnya untuk mempro-
duksi skala massal, pemijahan induk dilakukan dengan
menggunakan kombinasi hormon PMSG dengan hCG
(Zairin et al., 1992). Selain itu, penyuntikan Oodev 20 IU
pada ikan patin dapat mempercepat pematangan go-
nad awal atau vitelogenesis (Rafiuddin, 2013).
Watanabe et al. (1984) menyatakan bahwa induk
ikan red sea bream diberi pakan yang kurang mengan-
dung asam lemak esensial akan menghasilkan telur
yang derajat penetasannya rendah dan sebagian be-
sar dari larva yang dihasilkannya adalah abnormal. Spi-
rulina merupakan salah satu jenis mikroalga yang baik
digunakan sebagai suplemen pakan induk ikan yang
berkualitas untuk pemenuhan performa dan kualitas
reproduksi induk ikan lele. Kandungan nutrisi Spirulina
cukup tinggi, yakni kandungan protein 60%-70%, vita-
min (B1, B2, tokoferol), asam amino esensial, mineral,
dan asam lemak esensial seperti asam gamma-linole-
nat (GLA) (Diraman et al., 2009). Penelitian mengenai
Spirulina sebagai pakan suplemen pada ikan patin
(Pangasius bocourti) dan ikan nila (Oreochromis niloticus)
dilaporkan dapat meningkatkan performa reproduksi
dan sintasan, dibandingkan dengan pakan ikan kon-
vensional (Meng-Umphan, 2009; Lu & Takeuchi, 2004;
Jongkon & Chanagun, 2011). Bahkan hasil penelitian
Xiao-ying et al. (2009) menyatakan bahwa asam lemak
esensial seperti GLA yang dikandung Spirulina dapat
merangsang produksi prostaglandin yang mengatur
pertumbuhan dan fungsi hati dan darah, serta vitamin
yang dikandung Spirulina merupakan sumber anti-
oksidan dan mencegah bahaya radikal bebas. Selain
itu, penambahan Spirulina platensis 1,5% dan 3% pada
pakan induk ikan lele dapat meningkatkan fekunditas
dan sintasan larva (Mayasari, 2012).
Berdasarkan pertimbangan pemanfaatan kualitas
nutrisi dan hormonal, maka penelitian ini mengguna-
kan Spirulina yang ditambahkan pada pakan dan di-
kombinasikan dengan Oodev. Penggunaan hormon ini
dimaksudkan untuk mempercepat maturasi induk lele,
sedangkan suplementasi nutrisi Spirulina adalah untuk
meningkatkan kualitas telur dan larva ikan lele. Oleh
karenanya perlu dilakukan penelitian untuk mengeva-
luasi penambahan Spirulina dalam pakan yang dikom-
binasikan dengan penyuntikan Oodev untuk melihat
pengaruhnya terhadap peningkatan mutu reproduksi
seperti: pematangan gonad, kualitas telur, dan keta-
hanan hidup larva ikan lele.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober
2012 sampai dengan Agustus 2013 dan merupakan
bagian dari penelitian disertasi. Pemeliharaan induk
ikan, pemberian pakan uji, perlakuan penyuntikan
Oodev dan ovaprim, sampling ikan, serta penetasan
larva dilakukan di kolam pemeliharaan dan Laborato-
rium Budidaya/Pengembangbiakan Aquatik SEAMEO-
BIOTROP Tajur, Bogor. Pembuatan pakan uji dilaku-
kan di Laboratorium Nutrisi Ikan Departemen Budidaya
Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Ins-
titut Pertanian Bogor (IPB). Analisis asam lemak dila-
kukan di Laboratorium Kimia Terpadu IPB. Analisis
estradiol-17 dilakukan di Laboratorium Fisiologi, Fa-
kultas Kedokteran Hewan IPB, dan analisis vitelogenin
dilakukan di Laboratorium Pusat Antar Universitas
(PAU) IPB.
Ikan Uji
Ikan uji yang digunakan adalah induk ikan lele
(Clarias sp.) berumur sekitar 12 bulan yang diperoleh
dari Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar
(BBPBAT) Sukabumi, Jawa Barat. Induk betina mem-
punyai bobot berkisar antara 500-525 g/ekor dengan
panjang total 30-35 cm. Induk jantan mempunyai bo-
bot 800-1.200 g/ekor dengan panjang 40-45 cm. Pada
percobaan ini digunakan sebanyak 80 ekor induk be-
tina dan 40 ekor induk jantan.
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Pakan Uji dan Hormon
Pakan uji dibuat dengan mencampurkan tepung
Spirulina sesuai dosis perlakuan (0%, 1%, 2%, dan 3%)
pada pelet komersial yang telah ditepung ulang. Cam-
puran adonan ini selanjutnya dicetak kembali menja-
di pelet kering untuk percobaan. Penambahan mikro-
alga ini sudah dalam bentuk tepung yang diperoleh
dari PT Polaris Indonesia. Selama pemeliharaan induk
lele diberi pakan perlakuan sebesar 3% dari bobot ba-
dannya. Frekuensi pemberian pakan sebanyak dua ka-
li sehari yakni pukul 8.00 dan 17.00 WIB. Kandungan
asam lemak pakan uji dianalisis menggunakan Gas Li-
quid Chromatography (GLC) dengan silica capillary col-
umn (GC-15A, Shimadzu Corp., Japan).
Hormon yang digunakan dalam pengujian ini ada-
lah premiks Oocyte developer (Oodev) yang merupakan
produk yang dikembangkan oleh Laboratorium Repro-
duksi dan Genetika Organisme Akuatik, Departemen
Budidaya Perairan, IPB. Oodev mengandung Pregnant
Mare Serum Gonadotropin (PMSG) + Antidopamine. Se-
lain itu, juga digunakan hormon Luteinizing-hormone-
releasing hormone (LHRH) + Antidopamine (Ovaprim,
produk dari Syndel Canada) untuk merangsang ovula-
si (pemijahan) ikan.
Rancangan Perlakuan
Rancangan perlakuan dari penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap faktorial. Perlakuan yang di-
ujicobakan dalam penelitian ini sebanyak delapan
perlakuan yang merupakan kombinasi dosis Spirulina
dan dosis Oodev. Dosis Spirulina sebanyak empat dosis
yang berbeda dalam pakan ikan, yaitu: 0%, 1%, 2%, dan
3%, sedangkan dosis Oodev yang diujicobakan seba-
nyak dua dosis, masing-masing sebesar 0 IU dan 15 IU.
Oodev disuntikkan pada bagian belakang sirip pung-
gung ikan secara intramuskuler dengan interval wak-
tu antar penyuntikan 10 hari sebanyak tiga kali, yaitu:
pada hari ke-0, hari ke-10, dan hari ke-20. Penyuntikan
selanjutnya dilakukan secara intramuskuler dengan
menggunakan Ovaprim dengan dosis 0,5 mL/kg ikan
pada hari ke-31 untuk merangsang ovulasi (pemijahan)
ikan. Sepuluh jam setelah penyuntikan Ovaprin, telur
dikeluarkan dengan cara pengurutan (stripping). Telur
yang diperoleh ditampung dalam baskom kecil, ke-
mudian diberi larutan fisiologis sebanyak 1 mL, dan
selanjutnya ditambahkan sperma dari ikan jantan,
diaduk sampai rata, dan dimasukkan air untuk meng-
aktifkan sperma supaya terjadi pembuahan. Selanjut-
nya telur dipindahkan ke dalam akuarium untuk di-
inkubasi. Perkembangan telur diamati sampai dengan
menetas menjadi larva. Untuk mendapatkan sperma,
induk jantan dibedah, diambil gonadnya, digunting,
dan sperma dimasukkan dalam larutan fisiologis 0,5
mL.
Setiap perlakuan menggunakan satu wadah bak
beton dan tiap wadah diisi sepuluh ekor induk ikan.
Satu ekor induk ikan diambil setiap sepuluh hari sam-
pai total empat ekor dari setiap perlakuan untuk pe-
ngamatan estradiol-17, vitelogenin, histologi gonad,
serta analisis gonado somatic index (GSI). Sebanyak
enam ekor ikan lainnya digunakan untuk pengamatan
performa reproduksi pada akhir penelitian.
Parameter Uji dan Analisis Statistik
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Kadar Hormon Estradiol-17
Pengukuran konsentrasi estradiol-17 dalam plas-
ma darah induk ikan lele dilakukan dengan metode
ELISA (DRG Instruments GmbH) (Germany, 2010). Kon-
sentrasi estradiol-17 dalam plasma darah diukur se-
tiap sepuluh hari dari awal hingga akhir pemeliharaan
(hari ke-0, 10, 20, dan ke-30).
Vitelogenin (Vtg)
Pengukuran konsentrasi vitelogenin plasma darah
ikan diawali dengan pengukuran plasma darah ikan
melalui elektroforesis pada gel poliakrilamide (Sodi-
um Dodecyl Sulphate Polyacrylamide Gel Electrofo-
resis: SDS-PAGE). Hasil analisis SDS-PAGE berupa gel
tersebut dimasukkan ke dalam program software To-
tal Lab TL120 (www.totallab.com, 2013). Setelah ma-
suk ke dalam program tersebut, secara otomatis akan
menghasilkan data kuantifikasi per sampel secara
menyeluruh. Selanjutnya, konsentrasi protein diukur
dengan metode Bradford (1976) dalam Bollag &
Edelstain (1991) yakni: sebanyak 100 L contoh di-
tambah dengan 1 mL pereaksi Bradford kemudian di-
homogenasi dengan vortex dan absorbansi diukur pa-
da panjang gelombang 595 nm. Pereaksi Bradford ber-
asal dari larutan stok yakni: 100 mL etanol 95%, 200
mL phosphoric acid 88% dan 350 mg Serva blue G. Se-
banyak 30 mL larutan stok ditambah 425 mL akuades,
15 mL etanol 95% dan 30 mL phosphoric acid 88%. Cam-
puran tersebut diencerkan dua kali sebelum diguna-
kan untuk analisis protein. Konsentrasi protein contoh
dihitung berdasarkan kurva standar yang dibuat dari
Bovine Serum Albumin (BSA). Khusus pada tahap pe-
murnian, protein dimonitor dengan cara mengukur
serapan pada panjang gelombang 280 nm (A
280
).
Hasil pengukuran protein berdasarkan metode di
atas dikalikan dengan hasil kuantifikasi dari software
Total Lab TL120 yang sebelumnya telah dibagikan
dengan nilai kuantifikasi per analisis.
Gonado Somatic Index (GSI)
GSI dihitung dengan menggunakan rumus:
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Analisis Kandungan Asam Lemak
Analisis kandungan asam lemak telur dan larva
dari delapan perlakuan dilakukan menggunakan GLC
dengan silica capillary column (GC-15A, Shimadzu Corp.,
Japan) dengan metode analisis AOAC International
(1984) butir 28.060/GC.
Fekunditas
Fekunditas (F) dihitung dengan menggunakan ru-
mus sebagai berikut:
terendah pada pakan perlakuan A (Spirulina 0%) sebe-
sar 1,55% (Tabel 1).
Kadar Estradiol-17 dalam Darah Induk Lele
Nilai rataan konsentrasi estradiol-17 pada se-
mua perlakuan (perlakuan A1 sampai dengan perlaku-
an D2) pada hari ke-0 (awal) semuanya sama yakni 1,12
ng/mL (Gambar 1). Kemudian seiring dengan perkem-
bangan gonad, pada hari ke-10 konsentrasi estradiol-
17 mengalami peningkatan, yakni berkisar dari 1,65
ng/mL pada perlakuan A1 sampai dengan 5,38 ng/mL
pada perlakuan D2 dan pada hari ke-20 mengalami
penurunan menjadi 1,61 ng/mL pada perlakuan A1
sampai dengan 1,87 ng/mL pada perlakuan D2. Selan-
jutnya pada hari ke-30, juga mengalami penurunan
yakni sebesar 1,01 ng/mL pada perlakuan A1 sampai
dengan 0,53 ng/mL pada perlakuan D2. Meskipun de-
mikian, kecepatan penurunan konsentrasi estradiol-
17 pada semua perlakuan berbeda-beda. Kecepatan
penurunan menggambarkan kematangan gonad lebih
awal.
Hasil pengamatan secara keseluruhan konsentra-
si estradiol-17 menunjukkan bahwa induksi hormon
(Oodev) dapat mempercepat proses maturasi diban-
ding tanpa Oodev. Selain itu, bila dibandingkan dengan
kontrol (perlakuan A1), penambahan Spirulina mampu
meningkatkan konsentrasi estradiol-17.
Profil Vitelogenin (Vtg)
Hasil elektroforesis menunjukkan bahwa vitelo-
genin dapat terdeteksi pada plasma induk ikan lele
betina yang bertelur pada semua perlakuan dengan
bobot molekul 200 kDa (Gambar 2). Pengukuran vite-
logenin pada ikan betina sebelum memperoleh per-
lakuan tidak menunjukkan keberadaan vitelogenin
dengan bobot molekul 200 kDa. Periode awal vitelo-
genesis dapat ditunjukkan dengan permulaan terde-
teksinya vitelogenin dalam darah. Gambar 3 menun-
jukkan periode awal vitelogenesis dari tiap-tiap per-
lakuan yang ditandai dengan diperolehnya konsentra-
si vitelogenin pada hari yang berbeda.
Gambar 3 menunjukkan bahwa proses viteloge-
nesis berlangsung dengan cepat, di mana pada hari
ke-10 untuk semua perlakuan merupakan nilai ter-
tinggi selama masa percobaan, kemudian seiring
dengan perkembangan gonad, konsentrasi tersebut
mengalami penurunan pada hari ke-20 sampai hari
ke-30 pada semua perlakuan. Namun demikian, bila
dibandingkan dengan perlakuan A1, periode vitelo-
genesis lebih cepat terjadi dengan adanya perlakuan
suplementasi Spirulina, penyuntikan Oodev, dan kom-
binasi keduanya. Nilai konsentrasi vitelogenin hasil
analisis selama percobaan berkisar dari 0,05 g/mL





F (butir/g induk) =
Jumlah telur yang diovulasi
Bobot induk (g)
Derajat Tetas Telur
Perhitungan derajat tetas telur (HR) menggunakan
rumus sebagai berikut:
HR (%) =
Jumlah telur yang menetas
Jumlah telur yang ditetaskan
x 100%
SR (%) =
Jumlah larva akhir pemeliharaan
Jumlah larva awal pemeliharaan
x 100%
Sintasan Larva
Sintasan larva (SR) dihitung mulai dari hari ke-0
(hari pertama telur menetas) hingga hari ke-4 dengan
menggunakan rumus:
Analisis Data
Data hasil pengamatan konsentrasi hormon estra-
diol-17, konsentrasi vitelogenin, dan GSI ditampilkan
secara deskriptif dalam bentuk grafik dan gambar.
Fekunditas, derajat tetas telur, dan sintasan larva di-
lakukan analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut




Pakan yang telah ditambahkan Spirulina dengan
dosis yang berbeda dianalisis asam lemaknya. Berda-
sarkan hasil analisis bahwa peningkatan jumlah asam
lemak pada pakan perlakuan meningkat seiring dengan
peningkatan penambahan persentase Spirulina (Tabel
1). Jumlah asam lemak n-6 tertinggi diperoleh pada
pakan perlakuan D (Spirulina 3%) yakni sebesar 0,23%
dan terendah pada pakan perlakuan A (Spirulina 0%)
sebesar 0,15%. Selanjutnya, jumlah asam lemak esen-
sial n-3 tertinggi pada perlakuan C (Spirulina 2%) dan
D (Spirulina 3%) yakni sebesar 2,08% dan 2,06% dan
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Tabel 1. Proksimat (% bobot kering), asam lemak n-6 dan n-3 (% dari total lemak) pakan yang disuplemen-
tasi S. platensis pada berbagai dosis
Table 1. Proximate (% dry weight), n-6 and n-3 fatty acids (% of total fat) in feed supplemented with Spirulina at
various doses
Keterangan (Note):
A = Pelet komersial dengan 0% S. platensis, B = Pelet komersial dengan penambahan 1% S. platensis, C = Pelet komersial
dengan penambahan 2% S. platensis, dan D = Pelet komersial dengan penambahan 3% S. platensis (A = Commercial pellet with 0%
Spirulina, B = Commercial pellet with addition of 1% Spirulina, C = Commercial pellet with addition of 2% Spirulina, D = Commercial
pellet with addition of 3% Spirulina). BETN = Bahan ekstrak tanpa nitrogen; NFE = Nitrogen free extract
A B C D
Protein (Crude protein ) 30.12 31.09 33.48 34.15
Lemak (Fat ) 7.88 8.24 8.23 7.97
Kadar abu (Ash content ) 9.47 10.09 10.07 10.11
Serat kasar (Crude fiber ) 2.10 3.32 1.72 1.14
BETN (NFE) 50.43 47.23 46.5 46.62
    asam lemak tak jenuh n -6 (n-6 fatty acids ) 1.94 2.60 2.69 2.89
(% dari total lemak (% of total fat) ) (0.15%) (0.21%) (0.22%) (0.23%)
-  Gamma linolenic acid C18:3n-6     0.04 0.08 0.13 0.23
-  Linoleic acid C18:2n-6c                                 1.31 1.90 1.93 1.94
-  Arachidonic acid  C20:4n-6 0.25 0.29 0.28 0.29
-  Eicosedienoic acid  C20:2n-6    0.25 0.25 0.26 0.34
-  Eicosetrienoic acid C20:3n-6                0.29 0.08 0.09 0.09
    asam lemak tak jenuh n -3 (n-3 fatty acids ) 19.64 23.84 25.26 25.88
(% dari total lemak (% of total fat) ) (1.55%) (1.96%) (2.08%) (2.06%)
-  Alpha linolenic acid C18:3n-3 16.86 19.91 20.3 20.96
-  Eicosatrienoic acid C20:3n-3                           0.04 0.05 0.04 0.02
-  Eicosapentaenoic acid  C20:5n-3 1.55 1.61 1.69 1.90
-  Docosahexaenoic acid  C22:6n-3 1.17 2.13 2.45 2.85
-  Docosadienoic acid  C22:2n-3     0.02 0.14 0.15 0.15
Pakan perlakuan (Feed treatments )


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Gambar 1. Kadar estradiol-17 dalam plasma darah ikan lele (Clarias sp.) yang diberi perlakuan
berbeda pada pengambilan sampel hari ke-0, 10, 20, dan ke-30
Figure 1. Levels of estradiol-17 in blood plasma of catfish (Clarias sp.) treated differently on day









































A1 = Spirulina 0%; Oodev 0 IU
A2 = Spirulina 0%; Oodev 15 IU
B1 = Spirulina 1%; Oodev 0 IU
B2 = Spirulina 1%; Oodev 15 IU
C1 = Spirulina 2%; Oodev 0 IU
C2 = Spirulina 2%; Oodev 15 IU
D1 = Spirulina 3%; Oodev 0 IU
D2 = Spirulina 3%; Oodev 15 IU
kuan D2 pada hari ke-10; 0,04 g/mL pada perlakuan
A1 sampai 0,11 g/mL perlakuan D2 pada hari ke-20
dan 0,04 g/mL perlakuan A1 sampai 0,06 g/mL perla-
kuan D2 pada hari ke-30.
Hasil ini membuktikan bahwa perlakuan penyun-
tikan Oodev menginduksi percepatan proses vitelo-
genin dibandingkan tanpa hormon. Selain itu, Oodev
dapat mempercepat proses maturasi. Hari ke-30, kon-
sentrasi vitelogenin dalam darah semakin berkurang
karena sudah mereduksi kematangan akhir dan ter-
akumulasi ke dalam gonad.
Selama 30 hari pengamatan menunjukkan terja-
dinya perubahan konsentrasi vitelogenin pada setiap
perlakuan. Hari ke-10 adalah konsentrasi vitelogenin
tertinggi dibandingkan dengan hari ke-20 dan hari
ke-30. Pada hari ke-10 tersebut, konsentrasi vitelo-
genin pada perlakuan kombinasi Oodev dengan S. pla-
tensis lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Hal ini menunjukkan konsistensi estradiol di mana
puncaknya juga terjadi pada hari ke-10.
Gonado Somatic Index
Hasil pengamatan terhadap nilai GSI tersaji pada
Gambar 4. Nilai GSI induk ikan uji berbeda antar per-
lakuan khususnya terhadap kontrol sebesar 5,38%,
kecuali perlakuan C1 sebesar 7,19% dengan C2 sebe-
sar 7,15% dan D1 sebesar 7,32% dengan perlakuan D2
sebesar 7,30% pada hari ke-10. Persentase nilai me-
ngalami peningkatan untuk semua perlakuan meski-
Gambar 2. Visualisasi vitelogenin dalam plasma darah induk ikan lele, ditunjukkan dengan tanda
panah (M = marker; A1 = perlakuan A1; A2 = perlakuan A2; B1 = perlakuan B1; B2 = per-
lakuan B2; C1 = perlakuan C1; C2 = perlakuan C2; D1 = perlakuan D1; D2 = perlakuan D2)
Figure 2. Visualization of vitellogenin in blood plasma of catfish broodstock, shown by arrow (M =
marker; A1 = treatment A1; A2 = treatment A2; B1 = treatment B1; B2 = treatment B2; C1 =
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Gambar 3. Konsentrasi vitelogenin plasma darah induk ikan lele









































A1 = Spirulina 0%; Oodev 0 IU
A2 = Spirulina 0%; Oodev 15 IU
B1 = Spirulina 1%; Oodev 0 IU
B2 = Spirulina 1%; Oodev 15 IU
C1 = Spirulina 2%; Oodev 0 IU
C2 = Spirulina 2%; Oodev 15 IU
D1 = Spirulina 3%; Oodev 0 IU
D2 = Spirulina 3%; Oodev 15 IU
pun nilai tersebut berbeda-beda, di mana nilai GSI
awal (hari ke-0) sebesar 1,63%. Nilai GSI tertinggi di-
temukan pada perlakuan D1 sebesar 7,32% dan D2
sebesar 7,30%. Nilai ini lebih tinggi dibanding perla-
kuan A1-C2. Sepuluh hari kemudian (hari ke-20), ni-
lai GSI induk ikan uji mengalami peningkatan lagi.
Nilai GSI tertinggi diperoleh pada perlakuan D1 se-
besar 9,02% dan D2 sebesar 9,01% di mana pening-
katannya sebesar 1,71%. Nilai ini lebih tinggi diban-
ding perlakuan A1-C2. Pada akhir percobaan (hari ke-
30), nilai GSI induk ikan uji tertinggi juga diperoleh
pada perlakuan D1 sebesar 9,93% dan D2 sebesar 9,94%
dengan peningkatan sebesar 0,93%.
Fekunditas
Nilai fekunditas pada perlakuan A1 sampai de-
ngan perlakuan D2 adalah 40.996±182 butir sampai
dengan 81.953±1.639 butir (Tabel 2). Perlakuan B1,
B2, C1, C2, D1, dan D2 berbeda nyata dengan kon-
trol (A1) dan A2. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa fekunditas dipengaruhi nyata (P<0,05) oleh
faktor suplementasi Spirulina 1%, 2%, dan 3%. Faktor
penyuntikan Oodev tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap fekunditas ikan lele, serta tidak
terdapat interaksi antara kedua faktor tersebut dan
fekunditas tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan D1
dan D2.
Derajat Tetas Telur
Hasil pengamatan derajat tetas telur pada perla-
kuan A1 sampai dengan D2 berkisar 74,81%±2,12
sampai dengan 90,70%±2,06 (Tabel 2). Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan D2 berbeda
nyata dengan perlakuan D1, C2, C1, B2, B1, A2, dan
A1. Perlakuan C2 dan C1 berbeda nyata terhadap B2,
B1, A2, dan A1 tapi tidak berbeda nyata antara per-
lakuan C2 dan C1. Perlakuan B1 dan B2 berbeda nya-
ta dengan A2 dan A1 tetapi tidak berbeda nyata an-
tara perlakuan B1 dan B2 dan perlakuan A2 dan A1
tidak berbeda nyata. Faktor yang berpengaruh nya-
ta (P<0,05) terhadap derajat penetasan adalah sup-
lementasi Spirulina. Faktor penyuntikan Oodev tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap derajat
tetas telur ikan lele, serta tidak terdapat interaksi an-
tara kedua faktor tersebut dan derajat tetas telur
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan D1 dan D2.
Sintasan Larva
Hasil pengamatan sintasan larva pada perlakuan
A1 sampai dengan D2 berkisar 75,01%±2,67 sampai
dengan 92,94%±0,06 (Tabel 2). Perlakuan B1 dan B2
berbeda nyata dengan A2 dan A1 tetapi tidak berbe-
da nyata antara perlakuan B1 dan B2 dan perlakuan
A2 dan A1 tidak berbeda nyata. Hasil analisis statis-
tik sintasan larva menunjukkan bahwa perlakuan D1
dan D2 berbeda nyata terhadap perlakuan C2, C1, B2,
B1, A2, dan A1 tetapi tidak berbeda nyata antara
perlakuan D1 dan D2. Perlakuan C2 dan C1 berbeda
nyata terhadap B2, B1, A2, dan A1 tapi tidak berbeda
nyata antara perlakuan C2 dan C1. Sintasan larva
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan D1 dan D2.
Kadar Asam Lemak Telur dan Larva
Hasil analisis kadar asam lemak telur dan larva
disajikan pada Gambar 5. Hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa kadar asam lemak dari telur dan larva di-
pengaruhi oleh penambahan Spirulina pada pakan, se-
dangkan Oodev berpengaruh terhadap nilai konsen-
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Gambar 4. Nilai indeks gonadosomatik induk ikan lele selama 30 hari yang diberi kombinasi suplemen Spirulina
dan Oodev
Figure 4. The Gonado Somatic Index (GSI) value of catfish broodstock during 30 days given combination of supple-


































A1 = Spirulina 0%; Oodev 0 IU
A2 = Spirulina 0%; Oodev 15 IU
B1 = Spirulina 1%; Oodev 0 IU
B2 = Spirulina 1%; Oodev 15 IU
C1 = Spirulina 2%; Oodev 0 IU
C2 = Spirulina 2%; Oodev 15 IU
D1 = Spirulina 3%; Oodev 0 IU
D2 = Spirulina 3%; Oodev 15 IU
trasi estradiol, vitelogenin, dan GSI. Hal ini dapat di-
lihat dari hasil analisis bahwa pakan perlakuan dengan
kadar asam lemak n-6 yang lebih rendah yakni sebe-
sar 0,15% pada pakan uji A (kontrol) mengandung asam
lemak n-6 pada telur 2,18% (A1) dan 2,17% (A2), pada
larva sebesar 0,90% (A1) dan 0,95% (A2). Kadar asam
lemak n-6 tertinggi pada pakan uji D sebesar 0,23%
mengandung asam lemak n-6 pada telur 3,19% (D1)
dan 3,22% (D2), pada larva sebesar 1,79% (D1) dan 1,85%
(D2). Pakan perlakuan dengan kadar asam lemak n-3
yang lebih rendah yakni sebesar 1,55% pada pakan uji
A mengandung asam lemak n-3 pada telur 4,58% (A1)
dan 4,61% (A2), pada larva sebesar 1,79% (A1) dan 1,88%
(A2). Kadar asam lemak n-3 pada pakan uji D sebesar
2,06% mengandung asam lemak n-3 pada telur 7,11 %
(D1) dan 7,12 % (D2), pada larva sebesar 3,70% (D1)
dan 3,81% (D2).
Bahasan
Suplementasi Spirulina berpengaruh karena me-
kanisme vitelogenesis sampai pengaturan ukuran te-
lur ikan dalam gonad bergantung pada kecukupan
nutrien yang tersedia. Asam lemak n-6 dan n-3 khu-
susnya GLA yang dikandung oleh Spirulina (Tabel 1)
dapat diduga memengaruhi sifat fluiditas dari mem-
bran sel. Perubahan fluiditas membran yang diakibat-
kan oleh perubahan komposisi asam lemak akan me-
mengaruhi metabolisme sel melalui perubahan akti-
Keterangan (Note):
Angka yang diikuti oleh huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<
0,05) (Different superscript letters in the same column indicate significantly difference (P<0.05))
Tabel 2. Fekunditas, derajat tetas telur, dan sintasan larva ikan lele yang diberi pakan diperkaya
kombinasi Spirulina (Sp.) dan disuntik dengan Oodev (Od.)
Table 2. Fecundity, hatching rate, and survival rate of catfish fed diet supplemented with Spirulina (Sp.)






Hatching rate  (%)
Sintasan
Survival rate  (%)
A1 (Sp . 0%; Od . 0 IU) 40,996±1,819a 74.81±2.1213a 75.01±2.6729a
A2 (Sp . 0%; Od . 15 IU) 40,460±556a 75.15±2.2610a 75.46±1.7819a
B1 (Sp . 1%; Od . 0 IU) 53,979±864b 83.53±1.1511b 86.45±1.4991b
B2 (Sp . 1%; Od . 15 IU) 54,036±1,125b 83.65±2.0219b 87.18±1.8173b
C1 (Sp . 2%; Od . 0 IU) 75,280±1,492c 88.05±1.0216c 89.43±0.8132c
C2 (Sp . 2%; Od . 15 IU) 77,280±76c 88.47±1.9207c 89.95±0.8061c
D1 (Sp . 3%; Od . 0 IU) 80,783±2,094d 90.67±1.79431d 92.65±0.5020d
D2 (Sp . 3%; Od . 15 IU) 81,953±1,639d 90.70±2.06320d 92.94±0.0636d
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Gambar 5. Kadar asam lemak n-6 dan n-3 yang terkandung dalam telur dan larva ikan lele selama 30 hari
pemeliharaan dengan menggunakan Gas Kromatografi
Figure 5. Content of n-6 and n-3 fatty acids in the catfish eggs and larvae based on Gas Chromatography analysis
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A1 = Spirulina 0%; Oodev 0 IU
A2 = Spirulina 0%; Oodev 15 IU
B1 = Spirulina 1%; Oodev 0 IU
B2 = Spirulina 1%; Oodev 15 IU
C1 = Spirulina 2%; Oodev 0 IU
C2 = Spirulina 2%; Oodev 15 IU
D1 = Spirulina 3%; Oodev 0 IU
D2 = Spirulina 3%; Oodev 15 IU
vitas enzim-enzim yang ada pada membran sel se-
hingga vitelogenin masuk dengan mudah dan dise-
rap oosit (Sargent et al., 2002). Selanjutnya asam lemak
tak jenuh pada pakan induk memengaruhi fekundi-
tas, derajat penetasan, dan sintasan larva (Mokoginta,
1992; Mokoginta et al., 1995; Izquierdo et al., 2001).
Faktor lain selain pakan bernutrisi yang meme-
ngaruhi reproduksi adalah proses hormonal atau en-
dokrin. Hormon akan bekerja apabila mendapat sig-
nal dari lingkungan, namun hal tersebut telah dapat
dimanipulasi dengan menambahkan hormon dari luar.
Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bah-
wa penambahan Spirulina pada pakan dan penyuntik-
an Oodev mampu mempercepat waktu pematangan
gonad dan meningkatkan performa reproduksi induk
lele.
Penyuntikan hormon FSH+AD yang dikandung
Oodev mampu mempercepat pertumbuhan oosit
dengan merangsang pembentukan folikel dan mem-
percepat proses vitelogenesis karena sangat banyak
mengandung unsur daya kerja FSH dan sedikit LH.
FSH atau GTH I akan merangsang terjadinya lonjak-
an kadar GnRH yang selanjutnya memengaruhi pitui-
tari untuk memproduksi gonadotropin (Bolamba et
al., 1992; Zairin et al., 2001). Penyuntikan Oodev (me-
ngandung bahan aktif FSH+AD) yang dikombinasi-
kan dengan Spirulina mampu mempercepat pertum-
buhan oosit dan pematangan gonad pada minggu ke-
10 (Gambar 1). Hasil ini membuktikan adanya kerja
dari hormon eksogen pada sel-sel folikel oosit induk
ikan lele. Nagahama (1995) menyatakan bahwa per-
kembangan oosit dari previtelogenesis ke viteloge-
nesis terjadi karena peningkatan produksi estradiol-
17. Hal ini juga ditunjukkan dari hasil penelitian
ini, di mana adanya peningkatan estradiol-17 pada
minggu ke-10 setelah penyuntikan. Estradiol-17 se-
lanjutnya masuk ke dalam sistem vaskuler dan me-
rangsang hati untuk menyintesis ke dalam oosit dan
menyekresikan vitelogenin ke dalam peredaran da-
rah, kemudian vitelogenin akan terdisposisikan ke da-
lam oosit dengan cara endositosis spesifik protein.
Sementara itu, kandungan asam lemak esensial yang
dikandung Spirulina mampu meningkatkan kualitas
vitelogenin yang diserap oleh oosit yang nantinya
dimanfaatkan untuk perkembangan embrio hingga
menetas menjadi larva. Mokoginta (1992) menyatakan
bahwa komposisi asam lemak esensial pada telur
(oosit) dapat memengaruhi terhadap stadia awal pro-
ses embriogenesis.
Konsentrasi estradiol-17 pada penelitian ini me-
nunjukkan peningkatan terjadi pada hari ke-10 un-
tuk semua perlakuan. Fluktuasi konsentrasi estradiol-
17 setelah penyuntikan Oodev yakni pada perlaku-
an A2, B2, C2, dan D2 menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa penyuntikan (per-
lakuan A1, B1, C1, dan D1). Hal ini mengindikasikan
proses perkembangan kematangan gonad lebih awal.
Selanjutnya menurun mulai hari ke-20 hingga hari ke-
30. Penurunan ini menggambarkan kematangan go-
nad akhir. Kematangan gonad ini lebih cepat setelah
penyuntikan Oodev dibanding tanpa Oodev. Hasil pene-
litian Rachman (2013) menunjukkan hasil yang sama
bahwa profil estradiol-17 dalam darah menunjukkan
penurunan mulai dari hari ke-21 setelah diinduksi
PMSG. Hal ini mengindikasikan bahwa pada gonad
terjadi umpan balik positif ke otak untuk menyintesis
LH sebagai lanjutan perkembangan gonad.
Vitelogenin sebagai bahan baku kuning telur mem-
punyai bobot molekul tinggi, di mana bobot molekul
vitelogenin induk ikan secara umum yang sedang
bunting diketahui antara 140-220 kDA (Tyler, 1991;
Komatsu & Hayashi, 1997). Bobot molekul vitelogenin
induk ikan lele (Clarias sp.) hasil penelitian ini ter-
deteksi 200 kDa (Gambar 2). Hasil ini sesuai dengan
penelitian (Manohar et al., 2005) bahwa bobot mole-
kul induk ikan lele (Clarias gariepinus) 200 kDa. Bila
dibandingkan dengan bobot molekul ikan lainnya vi-
telogenin ikan lele lebih berat. Vitelogenin ini beru-
pa glikofosfoprotein yang mengandung 20% lemak,
terutama fosfolipid, trigliserida, lipoprotein, dan ko-
lesterol. Molekul-molekul ini akan menjadi sumber
energi untuk proses pembentukan oosit yang ber-
peran dalam perkembangan embrio dan viabilitas lar-
va (Tang & Affandi, 2000; Salerno et al., 2002). Vite-
logenesis, dicirikan oleh bertambah banyaknya vo-
lume sitoplasma yang berasal dari luar sel, yakni ku-
ning telur atau vitelogenin, oleh karena itu, maka
kualitas telur sangat ditentukan selama proses ter-
sebut berlangsung. Beberapa faktor seperti kualitas
pakan, lingkungan, dan aktivitas hormon sangat ber-
peran untuk menunjang keberhasilan proses tersebut
(Fujaya, 2004).
Berdasarkan nilai pengukuran konsentrasi vitelo-
genin dalam darah terlihat adanya percepatan pening-
katan dan penurunan periode vitelogenesis yang ber-
beda antar perlakuan. Dengan adanya induksi Oodev
dan suplementasi Spirulina periode vitelogenesis me-
ngalami periode peningkatan dan penurunan yang
berbeda bila dibandingkan dengan kontrol (Gambar
2). Hasil pengamatan terhadap konsentrasi viteloge-
nin menunjukkan bahwa perlakuan penyuntikan hor-
mon (Oodev) dan suplementasi Spirulina menginduksi
percepatan proses vitelogenin dibandingkan tanpa
perlakuan kombinasi yang selanjutnya dapat mem-
percepat proses maturasi pada hari ke-20 hingga ha-
ri ke-30. Pada hari ke-30 konsentrasi vitelogenin da-
lam darah semakin berkurang. Pengurangan (penu-
runan) ini disebabkan oleh karena sudah mereduksi
kematangan akhir dan sudah terdistribusi (teraku-
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mulasi) ke dalam telur (oosit) di dalam gonad. Pada
hari ke-10 tersebut, konsentrasi vitelogenin pada
perlakuan kombinasi Oodev dengan Spirulina lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini me-
nunjukkan konsistensi estradiol-17 di mana pun-
caknya juga terjadi pada hari ke-10. Rafiuddin (2013)
menyebutkan bahwa ikan patin yang disuntik dengan
Oodev meningkat ekspresi gen aromatase dan FSH
yang menunjukkan terjadi perkembangan awal di go-
nad pada hari ke-10.
Seiring dengan perkembangan gonad, di akhir
pemeliharaan diiringi kurangnya konsentrasi vite-
logenin. Peningkatan nilai GSI mengalami peningka-
tan oleh karena penyerapan vitelogenin di oosit. GSI
semakin meningkat seiring dengan lama pemeliha-
raan. Peningkatan nilai GSI setiap 10 hari disebabkan
oleh perkembangan oosit. Peningkatan kecepatan go-
nad sebagai akibat dari peningkatan kadar Spirulina
yang dilihat dari nilai GSI menunjukkan bahwa pe-
nimbunan vitelogenin terjadi semakin cepat.
GSI merupakan rasio gonad dengan bobot badan
induk. Nilai GSI dengan kematangan gonad memiliki
hubungan linier sehingga berdampak pada fekundi-
tas yang dihasilkan. Semua perlakuan menunjukkan
nilai GSI yang terus meningkat seiring dengan wak-
tu pemeliharaan (Gambar 3). Pemberian suplementasi
Spirulina 3% yang dikombinasikan dengan penyuntik-
an Oodev 15 IU memberikan hasil yang terbaik untuk
parameter GSI. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mayasari (2012) dan Utiah (2006) bahwa ni-
lai GSI akan lebih besar bila ditambahkan nutrisi pa-
da pakan induk dibandingkan tanpa suplementasi.
Nilai GSI cenderung meningkat karena vitellin di-
salurkan ke gonad hingga mencapai ukuran maksi-
mal. Proses vitelogenesis ini menyebabkan nilai Go-
nado Somatic Index (GSI) ikan meningkat (Cerda et al.,
1996). Hal ini menunjukkan bahwa proses viteloge-
nesis atau sintesis vitelogenin dilakukan di hati dan
selanjutnya disalurkan ke dalam gonad ikan melalui
pembuluh darah (McMillan, 2007; Nagahama et al.,
2008). Selama pertumbuhan oosit terjadi peningkatan
GSI sampai 20% atau lebih, ini disebabkan estradiol-
17 beredar menuju hati memasuki jaringan dengan
cara difusi dan secara spesifik merangsang sintesis
vitelogenin (Tyler, 1991).
Peningkatan nilai GSI selanjutnya akan meme-
ngaruhi fekunditas. Fekunditas merupakan jumlah te-
lur yang dihasilkan (butir/g induk). Berdasarkan uji
statistik, faktor yang memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap fekunditas hanyalah faktor Spiruli-
na, sementara Oodev tidak memberi pengaruh yang
nyata (P>0,05), serta tidak ada interaksi antara ke-
dua faktor tersebut. Jika dibandingkan antar perla-
kuan, fekunditas tertinggi dihasilkan oleh perlakuan
D1 dan D2 yakni pada dosis Spirulina 3% dan kombi-
nasi antara Spirulina dengan Oodev 15 IU (Tabel 2). Hasil
penelitian ini didukung oleh pernyataan Kamler (1992)
bahwa hewan yang diberi pakan berkualitas baik ma-
ka fekunditasnya akan semakin tinggi, sebaliknya
pakan yang buruk dapat menurunkan jumlah telur.
Dengan kata lain, faktor yang paling memengaruhi
besar kecilnya fekunditas adalah kualitas pakan yang
selanjutnya akan memengaruhi derajat tetas telur.
Faktor Spirulina memberi pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap derajat penetasan, sementara
faktor Oodev tidak memberi pengaruh yang berbeda
nyata (P>0,05), serta tidak terdapat interaksi antar
kedua faktor. Derajat penetasan terbaik ditunjukkan
oleh perlakuan D2. Perlakuan B1, B2, C1, C2 juga
menunjukkan angka yang lebih tinggi dan berbeda
nyata jika dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan
A2 yang hanya disuntikkan Oodev 15 IU/kg saja
menghasilkan derajat tetas yang tidak berbeda nyata
dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hormon
bukan merupakan faktor yang memengaruhi derajat
tetas telur pada penelitian ini. Spirulina memengaruhi
karena nutrien penting seperti asam lemak esensial
yang tersedia pada pakan berguna untuk meningkat-
kan perkembangan morfologi telur seperti pemben-
tukan atau penyusunan struktur membran sel dan
sebagai prekursor prostaglandin sehingga telur tidak
rentan terhadap kerusakan dan derajat penetasan
menjadi lebih baik. Izquierdo et al. (2001) melaporkan
bahwa peningkatan persentase telur normal dan se-
hat seiring dengan peningkatan kandungan EFA da-
lam pakan induknya, serta terkait dengan komposisi
asam lemak yang terdapat dalam telur itu sendiri.
Telur yang menetas selanjutnya dipelihara hingga
larva berumur empat hari. Berdasarkan uji statistik,
faktor Spirulina memberi pengaruh yang berbeda nya-
ta (P<0,05) terhadap sintasan larva. Nilai sintasan ter-
baik ditunjukkan oleh perlakuan D1 dan D2. Faktor
nutrisi yang memengaruhi sintasan larva ini juga
ditunjukkan oleh penelitian-penelitian sebelumnya di
mana, peningkatan komposisi asam lemak esensial
pada pakan meningkatkan derajat tetas dan sintasan
larva pada ikan rabbitfish. Selain itu, peningkatan asam
lemak esensial pada pakan juga mampu meningkatkan
bobot larva ikan dan meningkatkan ketahanan terhadap
perubahan tekanan osmotik sehingga sintasannya
semakin tinggi (Izquierdo et al., 2001).
Kandungan asam lemak pada telur yang lebih
tinggi akan menurun setelah telur menetas menjadi
larva. Fakta ini membuktikan bahwa Spirulina yang
diberikan melalui pakan induk akan diakumulasikan
oleh induk pada saat pembentukan telur dan diman-
faatkan saat perkembangan larva. Nutrisi Spirulina
memang sangat dibutuhkan dalam perkembangan
208
Jurnal Riset Akuakultur Volume 10 Nomor 2, 2015
embrio dan larva. Asam lemak esensial yang terkan-
dung dalam telur berpengaruh pada stadia awal em-
briogenesis dan akan menentukan apakah embrio
tersebut akan berkembang atau tidak (Mokoginta,
1992). Hal ini berhubungan dengan dimulainya pro-
ses pembentukan jaringan dan organ-organ tubuh
pada saat telur menetas, seperti terbentuknya kepa-
la, abdomen, dan ekor. Makin lama larva hidup dengan
mengandalkan energi cadangan, makin baik kualitas
larva tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemuka-
kan oleh Mokoginta et al. (1995) bahwa asam lemak
yang diberikan dalam pakan induk mempunyai suatu
peranan penting dalam proses reproduksi, pada ta-
hap awal larva belum mendapat pakan dari luar, larva
masih mengandalkan kandungan kuning telur seba-
gai sumber cadangan energi utama yang memenga-
ruhi sintasan larva.
KESIMPULAN DAN SARAN
Pakan perlakuan yang dikombinasikan dengan
penyuntikan Oodev yang terbaik untuk memperbaiki
performa induk, kualitas telur dan larva adalah pada
perlakuan D2 (Spirulina 3%; Oodev 15 IU). Suplementa-
si Spirulina pada pakan yang dikombinasikan dengan
Oodev dapat mempercepat kematangan gonad induk
dan menstimulasi kinerja reproduksi terutama pada
perkembangan gonad, kualitas telur, larva, dan sinta-
san larva.
Suplementasi Spirulina pada pakan yang dikombi-
nasikan dengan hormon Oodev (Spirulina 3%; Oodev 15
IU) dapat dijadikan acuan untuk mempercepat kema-
tangan gonad dan menstimulasi kinerja reproduksi
induk ikan jenis lainnya seperti Pangasius sp.
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